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I. PENDAHULUAN

Pangan adalah kebutuhan dasar manusia dengan permin-
taan yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk dan peningkatan pendapatan per
kapita masyarakat. Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2012 tentang Pangan menyatakan bahwa penyediaan
dan pemenuhan pangan menjadi kewajiban pemerintah
dan setiap individu di semua wilayah berhak untuk men-
dapatkan pangan yang cukup setiap saat secara kuantitas
dan kualitas dengan harga yang terjangkau.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penyediaan
pangan di Indonesia adalah sistem logistik (Sinaga,
Hendriadi, & Firdaus, 2021). Kelangkaan bahan pangan
terjadi akibat sebaran area produksi dan disrupsi distribusi
hasil panen kepada konsumen. Hal ini diperburuk oleh
ulah spekulator yang mengontrol harga dan pasokan
(Wen dkk., 2021). Pasokan dan harga pangan menjadi
sangat fluktuatif dan bahkan pada saat tertentu kurang
terkendali sehingga terjadi keragaman antarwilayah
(Hendriadi & Mulyantoro, 2006; Hendriadi & Handaka,
2007).




Masalah lain pada sistem logistik pangan di Indonesia
adalah kurangnya fasilitas infrastruktur logistik dan
panjangnya rantai pasok yang menyebabkan sulitnya
menjaga mutu produk pangan yang bersifat mudah rusak
(perishable) (Hendriadi, Sulistiyorini, & Devilana,
2021). Kondisi tersebut jika terus berlanjut akan memicu
terjadinya kerawanan pangan. Studi indeks ketahanan
pangan yang dilakukan oleh Badan Ketahanan Pangan
tahun 2020 menyebutkan bahwa terdapat 66 kabupaten
di Indonesia yang tergolong wilayah rentan rawan
pangan (Hendriadi & Ariani, 2020; Tono dkk., 2020).

Monitoring yang dilakukan dengan aplikasi Sistem
Informasi Monitoring Stok Komoditas Strategis
(Simonstok) menunjukkan bahwa ketersediaan pangan
antarwaktu dan wilayah tidak merata. Sebagai contoh,
terjadi defisit ketersediaan cabai pada tahun 2020 di
13 provinsi, defisit bawang merah di 18 provinsi, dan
defisit telur ayam di enam provinsi (Andriko dkk.,
2020; Sibuea, 2021). Keterbatasan sistem logistik
pada saat itu mengakibatkan besarnya disparitas harga
komoditas antarwaktu dan tingginya perbedaan harga
antara produsen dan konsumen. Pada tahun 2018-2020,
rata-rata disparitas harga komoditas antarwaktu untuk
cabai adalah 65,6%, bawang merah 55,6%, dan telur
ayam 16,8%. Besarnya disparitas tersebut dipicu oleh
tingginya margin perdagangan dan pengangkutan (MPP)




yang mencapai rata-rata 40% untuk bawang merah dan
cabai (Maino dkk., 2017; Puspita, 2022).

Perpres Nomor 48 Tahun 2016 tentang Penugasan
kepada Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik
(Perum Bulog) dikeluarkan untuk menjaga ketersediaan
pangan dan stabilisasi harga pangan pada tingkat kon-
sumen dan produsen untuk jenis pangan pokok beras,
jagung, dan kedelai. Namun, sampai saat ini, Perum
Bulog masih terkonsentrasi hanya menangani beras,
sedangkan komoditas jagung dan kedelai diserahkan
kepada mekanisme pasar. Hal ini juga terjadi pada
komoditas cabai, bawang, dan telur yang menyebabkan
ketersediaan antarwaktu dan antarwilayah tidak merata,
serta harga sering tidak terkendali (Hasyim dkk., 2021).

Permasalahan dan tantangan tersebut menjadi latar
belakang dilakukannya riset secara kontinu untuk
menghasilkan formulasi sistem logistik pangan yang
lebih baik. Formulasi tersebut merupakan suatu integ-
rasi serangkaian kegiatan yang cukup kompleks terkait
dengan distribusi, manajemen persediaan, dan kegiatan
pergudangan pangan yang dilaksanakan secara efisien
untuk memenuhi permintaan konsumen (Sibuea,
2021). Orasi ini memaparkan hasil kajian dan gagasan




pengembangan formulasi sistem logistik pangan
nasional yang fleksibel, resilien, dan berkelanjutan.
Kontribusi inovasi dan implikasi kebijakan dari formula
sistem ini juga dipaparkan dalam upaya mewujudkan
stabilitas pasokan dan harga pangan yang tidak
memberatkan konsumen, serta menguntungkan petani
sebagai produsen. Selain itu, formulasi ini diarahkan
juga untuk meningkatkan ketersediaan pangan atau ca-
dangan pangan antarwaktu dan wilayah dalam rangka
memperkuat ketahanan pangan nasional.




II. PERKEMBANGAN SISTEM
LOGISTIK PANGAN

Sistem logistik pangan adalah bagian penting dari mana-
jemen rantai pasok yang melibatkan pergerakan dan pe-
nyimpanan bahan mentah, inventaris produk setengah
jadi dan produk akhir, pemenuhan permintaan dari hulu
ke hilir, dan pergerakan produk akhir dari produsen ke
gudang hingga ke tujuan konsumsi akhir (Anca, 2019).
Makin bertambahnya jumlah aktor maka makin rumit
pengelolaan rantai pasok, seperti pengelolaan berbagai
vendor, lokasi gudang, dan tujuan pasar. Oleh karena
itu, para pembuat kebijakan harus mencari solusi di
setiap tahap evolusi manajemen rantai pasok (Wieland
& Durach, 2021).

A. Perkembangan Ilmu Sistem Logistik

Evolusi manajemen logistik dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi, permintaan konsumen, dan keinginan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya dalam pe-
ngelolaan rantai pasok. Kemajuan teknologi, seperti
sistem manajemen transportasi dan sistem manajemen
gudang telah meningkatkan operasi logistik, sementara




e-commerce telah menyebabkan munculnya pilihan
pengiriman yang lebih cepat dan nyaman (Lavassani
dkk., 2008).

Pelaku logistik terus mencari cara untuk mengurangi
biaya dan meningkatkan profitabilitas sehingga mengarah
pada pengembangan konsep baru, seperti lean logistic
dan integrasi rantai pasok. Lean logistic berfokus pada
produksi dan pengiriman komoditas untuk memenuhi
permintaan konsumen dengan tepat dalam hal waktu,
lokasi, kualitas, dan kuantitas sehingga dapat mencapai
zero inventory (Baudin, 2005).

Manajemen logistik telah berkembang melalui bebe-
rapa tahap. Tahap awal (pratahun 1950-an) berfokus pada
manajemen transportasi dan inventori. Pada tahap ini,
manajemen logistik difokuskan pada pergerakan barang
dari satu tempat ke tempat lain dan pada pengelolaan
persediaan untuk memastikan bahwa barang tersedia
saat dibutuhkan (Stock & Lambert, 2001).

Peralihan ke manajemen distribusi fisik dimulai sejak
tahun 1960-an sampai dengan tahun 1970-an. Peralihan
ini dilakukan untuk mengoordinasi berbagai aktivitas
logistik untuk memastikan pengiriman tepat waktu dan




efisien. Pendekatan tidak hanya dihitung dari biaya
transportasi, tetapi juga dari biaya proses logistik secara
menyeluruh, seperti biaya yang terkait dengan lamanya
proses pesanan, manajemen inventori, dan manajemen
risiko (Ballou, 2006).

Sejak tahun 1980-an sampai dengan tahun 1990-an,
logistik menjadi fungsi yang strategis bagi pelaku untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif dengan fokus pada
sistem logistik yang terintegrasi untuk mengoptimalkan
aliran barang di seluruh rantai pasok. Fokus pelaku
logistik tidak hanya pada total biaya, tetapi juga pada ke-
puasan pelanggan yang dapat meningkatkan daya saing.

Saat 1ni, logistik sering dilithat sebagai bagian
dari manajemen rantai pasok. Sistem yang dibangun
mengarah pada (1) penerapan konsep Supply Chain
Management (SCM) yang mengintegrasikan semua
aktivitas yang terlibat dalam rantai pasok; (2) konsep
Lean Manufacturing yang berfokus pada pengurangan
pemborosan dalam proses distribusi; dan (3) strategi Just-
in-time (JIT) logistik yang mengharuskan pelaku logistik
memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi per-
mintaan pelanggan setiap saat (Ballou, 2006).




B. Kompleksitas Sistem Logistik Pangan

Logistik pangan merupakan aspek penting dalam
rantai pasok pangan untuk memastikan ketersediaan
dan distribusi saat dibutuhkan konsumen (Fredriksson
& Liljestrand, 2015). Siklus produksi pangan bersifat
periodik, sedangkan konsumsi bersifat tetap sepanjang
tahun. Dengan demikian, logistik pangan memerlukan
perencanaan yang holistik untuk menjamin ketepatan
waktu pasokan pangan antarwilayah dan antarwaktu,
baik secara kuantitas maupun kualitas (Prabowo dkk.,
2014). Secara rinci, sistem logistik pangan harus mampu
menangani arus barang melalui pengadaan, penyim-
panan, transportasi, distribusi, dan layanan pengiriman.
Selain itu, sistem logistik pangan juga harus dapat me-
mastikan jenis, kualitas, kuantitas, waktu, dan tempat
yang diinginkan (Arimond dkk., 2011; Aryani dkk.,
2021).

Sistem logistik pangan merupakan bagian dari
rantai pasok yang kompleks. Berbagai gangguan atau
ketidakseimbangan akan berdampak pada kinerja rantai
pasok dan juga harga jual. DiIndonesia, rantai pasok yang
panjang secara langsung memengaruhi pembentukan




harga, yang menyebabkan ketidakseimbangan harga dan
margin harga yang tidak adil (Suryana, 2016). Pasokan
pangan yang kontinu sepanjang tahun dengan kualitas
yang standar menjadi tantangan dalam logistik pangan
(Hikam, 2012). Sistem logistik pangan harus mampu
menjaga keseimbangan penawaran dan permintaan
pangan, serta menjaga jaminan stok pangan mulai dari
produsen sampai konsumen melalui kerja harmonis
para aktor atau agen yang terlibat dalam sistem logistik
pangan (Sibuea, 2021).

Perencanaan logistik pangan harus mengintegrasikan
harmonisasi berbagai aktor dalam rantai pasok pangan,
termasuk pemerintah dan swasta (Nekhoroshkov dkk.,
2021). Proses harmonisasi ini bertujuan untuk me-
mastikan penyediaan produk pangan dengan biaya
serendah mungkin dan juga memastikan kepuasan
konsumen (Fizzanty, 2012; Pinstrup-Andersen, 2014).
Kelembagaan memainkan peran penting dalam proses ini,
seperti yang telah ditunjukkan oleh Toko Tani Indonesia,
Kementerian Pertanian. Toko Tani Indonesia menjadi
unit usaha yang mampu menyerderhanakan rantai pasok
dan meningkatkan efisiensi logistik (Sulaiman, Kariyasa,
dkk., 2018).




C. Permasalahan Sistem Logistik Pangan Nasional

Logistics Performance Index (LPI) adalah alat yang di-
gunakan oleh World Bank untuk menilai kinerja sistem
logistik. LPI Indonesia adalah yang terendah di kawasan
the Association of Southeast Asian Nations (ASEAN).
LPI Indonesia menduduki peringkat ke-46 dari 155 ne-
gara pada tahun 2018 dan berada di bawah peringkat
negara ASEAN lainnya, seperti Singapura yang berada di
urutan ke-7, Thailand ke-32, dan Malaysia ke-41 (Arvis
dkk., 2018). Rendahnya LPI Indonesia disebabkan oleh
keterbatasan infrastruktur, kekurangtepatan waktu, dan
kekurangtelusuran produk (Pan dkk., 2022; Rezaei dkk.,
2018). Namun, apabila dihitung biaya logistik terhadap
PDB (% PDB), biaya logistik Indonesia sebesar 24%
adalah yang tertinggi dibandingkan dengan negara lain,
seperti Vietnam 20%, Thailand 15%, Tiongkok 14%,
Malaysia 13%, India 13%, Korea 9%, dan Jepang 8%
(Jayani, 2019).

Wilayah Indonesia yang terdiri lebih dari 17.000
pulau memiliki sistem logistik pangan yang kompleks
dan berbiaya tinggi akibat perubahan moda transportasi




dari darat ke laut. Sistem logistik pangan Indonesia harus
mencakup enam bidang, yaitu ketersediaan dan stabilitas
stok, harmonisasi peraturan dan harga, pergudangan,
transportasi dan distribusi, kerja sama kelembagaan,
serta teknologi informasi data pangan (Saragih, 2016;
Sulaiman, Kariyasa, dkk., 2018). Keberhasilan layanan
logistik di Indonesia diukur dari kelancaran arus barang,
biaya logistik, dan daya tanggap layanan (Mulyadi,
2011).

Nilai LPI dapat ditingkatkan dengan melakukan
pengembangan infrastruktur, teknologi logistik, sistem
distribusi, dan perbaikan regulasi. Digitalisasi dalam
sistem distribusi juga berperan penting dalam meningkat-
kan LPI. Internet of Things (1oT) dapat memberikan
informasi real-time tentang aktivitas rantai pasokan, yang
memungkinkan terjadinya koordinasi dan pengambilan
keputusan yang lebih baik (Cichosz dkk., 2020).

Perkembangan kelembagaan yang mengurus pangan
di Indonesia berubah dari waktu ke waktu, mengikuti
dinamika pembangunan nasional. Diawali dengan
pembentukan Komite Agraria Yogyakarta pada tahun




1948 untuk menangani kebijakan pangan dan masalah
hukum agraria di awal kemerdekaan (Machfoedz, 2014),
selanjutnya, Lembaga Komando Logistik Nasional
(Kolognas) didirikan pada tahun 1965-1967 untuk
mengelola cadangan pangan nasional, yaitu beras dan
gula (Suksmantri dkk., 2012). Badan Urusan Logistik
(Bulog) kemudiaan didirikan di tahun 1967 sebagai satu-
satunya agen pembeli komoditas pangan di Indonesia,
menggantikan Kolognas (Suksmantri dkk., 2012). Bulog
lalu direorganisasi melalui Keppres Nomor 11 Tahun
1969 untuk menstabilkan pasokan dan harga kebutuhan
pokok. Akan tetapi, setelah krisis moneter tahun 1998,
Bulog menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
sebagai Perusahaan Umum (Perum) yang berorientasi
profit. Hal ini menghambat efektivitas tugas dan fungsi
Bulog sebagai penyangga pangan nasional.

Melalui PP Nomor 13 Tahun 2016 dan Perpres Nomor
48 Tahun 2016, Perum Bulog diberikan tanggung jawab
untuk memastikan ketersediaan pangan dan stabilitas
harga beras, jagung, dan kedelai. Namun, sampai saat ini
fokus Perum Bulog masih terkonsentrasi pada beras, se-
dangkan komoditas lain sebagian besar masih diserahkan




pada mekanisme pasar. Hal ini menyebabkan tingginya
disparitas harga pangan selain beras yang selalu mun-
cul sepanjang tahun (Mulyadi, 2011). Kondisi tersebut
diperburuk oleh produksi yang tidak merata antarwaktu,
distribusi pangan yang lemah, dan infrastruktur yang
tidak memadai (Hendriadi & Alihamsyah, 2006). Akses
masyarakat terhadap pangan makin lemah sepanjang
tahun dan menjadi masalah serius karena pangsa penge-
luaran pangan terhadap total pengeluaran rumah tangga
(2016) di Indonesia tergolong sangat tinggi, yaitu 67,2%
di perdesaan dan 52,3% di perkotaan (Saragih, 2016).

Fakta tersebut mendasari dikeluarkannya kebijakan
pemerintah untuk membentuk Badan Pangan Nasional
melalui Perpres Nomor 66 Tahun 2021 yang salah satu
tugasnya adalah menjaga stabilisasi pasokan dan harga
pangan pokok. Pembentukan Badan Pangan Nasional ini
juga dimaksudkan untuk meningkatkan koordinasi dan
sinkronisasi antar-kementerian/lembaga yang terkait
dengan logistik pangan sehingga hambatan distribusi dan
permasalahan logistik dapat diatasi secara komprehensif
(Andriko dkk., 2020).







II1. INOVASI SISTEM LOGISTIK
PANGAN NASIONAL

Sistem logistik nasional yang berbiaya tinggi dan tidak
efisien dalam pendistribusian telah diperbaiki. Perbaikan
dilakukan dengan cara membangun infrastruktur, mem-
perbaiki data informasi, dan meningkatkan komunikasi
antarpelaku sesuai dengan Perpres Nomor 26 Tahun
2012 tentang Cetak Biru Pengembangan Sistem Logis-
tik Nasional. Formulasi sistem logistik pangan dilaku-
kan dengan mempertimbangkan dan memahami kom-
pleksitas tata kelola distribusi pangan. Hal ini bertujuan
menjamin rantai pasok pangan bekerja secara efisien
dalam menyalurkan produk pangan dari produsen/petani
sampai ke konsumen (Andriko dkk., 2020; Diana dkk.,
2022; Hendriadi, Sulistiyorini, & Devilana, 2021).

Formulasi sistem logistik pangan yang dimaksud
adalah perumusan sistem logistik pangan yang dapat
menjamin sinergitas antarsubsistem, yang berpengaruh
terhadap penyediaan pangan. Formulasi dibangun ber-
dasarkan asumsi bahwa penyusunan ulang sinergitas
antarsubsistem tersebut dapat menghasilkan peningkatan




stabilitas pasokan, pengurangan kehilangan pangan,
pengendalian harga yang lebih baik, dan peningkatan
kesejahteraan petani (Aryani dkk., 2021; Haryono &
Hendriadi, 2014; Hendriadi & Ariani, 2020).

Terdapat empat subsistem yang disinergikan dalam
formulasi sistem logistik pangan, yaitu subsistem distri-
busi, kelembagaan, infrastruktur, danregulasi (Hendriadi,
Rachman, & Syaifudin, 2021). Proses formulasi ini me-
libatkan peninjauan menyeluruh terhadap kerangka logis-
tik pangan. Analisis data dilakukan secara menyeluruh
terhadap pasokan pangan, tingkat cadangan, fluktuasi
harga, dan kehilangan pangan (food loss). Analisis
terhadap keempatnya dilakukan untuk penilaian yang
komprehensif guna membantu pengambilan keputusan
terhadap tantangan yang dihadapi dalam rantai pasok
pangan (Hasyim dkk., 2021; Sinaga, Hendriadi, Firdaus,
dkk., 2021, 2021b; Putro dkk., 2023).

A. Subsistem Distribusi

Subsistem distribusi dalam sistem logistik pangan adalah
komponen yang berfungsi sebagai penghubung antara
produsen, penyalur/pedagang, dan konsumen. Efisiensi
distribusi dari titik asal (petani) sampai titik tujuan




(konsumen) diupayakan melalui sistem distribusi yang
mampu menyederhanakan rantai pasok dan tata niaga,
serta mengefisienkan biaya, waktu, dan monitoring lo-
gistik, yang diperkuat dengan aplikasi teknologi digital
(e-logistic) (Sinaga, Hendriadi, & Firdaus, 2021). Adopsi
teknologi digital seperti Internet of Things (IoT) dapat
membantu memonitor kondisi dan pergerakan produk
pertanian secara real-time.

Konektivitas titik asal (petani/produsen) dan titik
tujuan (konsumen) dibangun dengan sistem informasi
kebutuhan pangan di pusat dan daerah; sistem kemitraan
usaha yang berkeadilan antarlembaga, baik pusat-daerah
atau antardaerah; dan sistem distribusi pangan yang
efisien (Hasyim dkk., 2021; Surahman dkk., 2014). Salah
satu aplikasi sistem yang telah dikembangkan dan dapat
membantu mengetahui kondisi ketersediaan dan stok
pangan adalah Sistem Informasi Monitoring Stok Komo-
ditas Strategis (Simonstok). Simonstok mengumpulkan
data ketersediaan dan pasokan pangan strategis dari
berbagai sumber, termasuk data dari Perum Bulog, Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi dan Kabupaten/Kota, serta
pelaku usaha pangan lain (Andriko dkk., 2019; Sinaga,
Hendriadi, & Firdaus, 2021). Aplikasi Simonstok telah




mampu memetakan wilayah yang mengalami kelangka-
an pasokan sehingga intervensi distribusi pangan dapat
diupayakan ke wilayah tersebut. Dengan demikian,
penawaran dan permintaan dapat mendekati seimbang,
pemborosan pangan dapat diminimalisasi, dan disparitas
harga komoditas terkendali (Diana dkk., 2023; Hasyim
dkk., 2021). Pemanfaatan sistem informasi berbasis data
memungkinkan pengambilan kebijakan yang responsif
terhadap perubahan dinamika pasar (Hendriadi &
Andriko, 2018; Riwantoro dkk., 2019).

Prosesintervensidistribusipangantelah dilakukanpada
tahun 2020 di tiga provinsi yang rentan rawan pangan,
yaitu Maluku, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara.
Proses ini diawali dengan informasi dari Simonstok.
Empat komoditas pangan yang diintervensi, yaitu
bawang merah, cabai rawit, daging ayam, dan telur
ayam. Sumber bahan intervensi didistribusikan dari
provinsi yang tergolong surplus produksi komoditas
tersebut, yaitu dari Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat,
dan Sulawesi Selatan. Bentuk kegiatan usaha intervensi
distribusi berhasil dilakukan karena kemitraan usaha
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yang telah dibangun. Evaluasi setelah intervensi menun-
jukkan bahwa tiga provinsi tersebut berubah dari kate-
gori “rentan pangan” menjadi “agak tahan pangan” dan
“tahan pangan” (Andriko dkk., 2020).

B. Subsistem Kelembagaan

Fungsi dari subsistem kelembagaan dalam sistem logis-
tik pangan adalah sebagai aktor/agen pengelola distri-
busi pangan dari produsen ke konsumen. Kerja sama
kelembagaan pangan yang telah dilakukan antara
Badan Ketahanan Pangan, Dinas Ketahanan Pangan
tiap provinsi, dan Gabungan Kelompok Tani, dan Toko
Tani Indonesia dalam pendistribusian pangan merupa-
kan contoh bagaimana kerja sama antarlembaga mampu
mengefisienkan rantai pasok dari produsen ke konsumen,
yaitu dari kondisi awal rata-rata 67 level menjadi 3—4
level (Sulaiman, Kariyasa, dkk., 2018). Manfaat kerja
samakelembagaan tersebut di samping menyederhanakan
rantai pasok, juga menstabilkan pasokan sehingga ter-
jadi peningkatan harga jual petani, penurunan harga




konsumen, serta peningkatan akses pangan masyarakat
(Anugrah & Wahyuni, 2019). Kerja sama kelembagaan
lebih lanjut berdampak terhadap peningkatkan kesejah-
teraan petani dalam rangka mewujudkan penguatan keta-
hanan pangan nasional (Sulaiman & Hendriadi, 2019).

Sistem logistik pangan nasional memerlukan pende-
katan holistik dari setiap lembaga yang berperan menga-
tur distribusi pangan di Indonesia (Sulaiman, Herodian,
dkk., 2018). Pengaturan ulang kelembagaan diperlukan
untuk menangani distribusi pangan pokok antarprovinsi/
pulau dan antarkabupaten (Putro dkk., 2023). Lembaga
yang menangani distribusi pangan pokok antarprovinsi/
pulau disebut dengan national food hub. Lembaga
ini mengelola distribusi bahan pangan pokok antar-
provinsi, mengoordinasikan aliran dari wilayah surplus
ke defisit, dan menstabilkan harga pangan nasional
(Hasyim dkk., 2021). Dalam Perpres Nomor 66 Tahun
2021 dinyatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya,
national food hub berkoordinasi dengan Badan Pangan
Nasional dan bekerja sama dengan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Sementara itu, lembaga regional




food hub sebagai bagian dari sistem logistik nasional
bertugas untuk menangani distribusi pangan pokok
antarkabupaten, yang berkoordinasi dengan pemerintah
daerah dan dibantu oleh Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD). Konektivitas dalam jaringan kerja antar-food
hub tersebut dibangun sebagai langkah awal formulasi
sistem logistik pangan (Gambar 3.1).

C. Subsistem Infrastruktur

Fungsi dari subsistem infrastruktur dalam sistem logis-
tik pangan adalah sebagai wadah atau hardware dalam
proses distribusi pangan. Infrastruktur yang memadai
terbukti dapat menekan biaya transportasi dan inventori,
serta menekan food loss (Hendriadi & Rahmi, 2019a;
Hendriadi & Alihamsyah, 2006; Hendriadi & Sitorus,
2020). Investasi pada fasilitas penyimpanan yang modern,
termasuk infrastruktur penyimpanan dingin, dapat mengu-
rangi kerugian pascapanen serta menjaga ketersediaan ba-
rang agar tidak mudah rusak. Pengolahan dan analisis data
menggunakan kecerdasan buatan (artificial intelligence/
Al) dapat menghasilkan akurasi tinggi dalam meramal
permintaan dan ketersediaan produk pangan. Seluruh pe-




laku di rantai pasok dapat merencanakan dan mengatur
pasokan dan persiapan cadangan pangan dengan tepat
untuk mengantisipasi perubahan tingkat permintaan dan
ketersediaan sehingga fluktuasi harga yang tinggi dapat
dicegah (Hendriadi, 2004; Hendriadi & Alihamsyah,
2007; Hendriadi & Syaifudin, 2020).

Infrastruktur pendukung yang perlu ada di national
food hub dan di setiap regional food hub terdiri dari
pergudangan, gudang pendingin (cold storage), dan per-
alatan pascapanen, termasuk manajemennya. Kapasitas
infrastruktur di tiap regional food hub disesuaikan secara
proporsional dengan memperhitungkan kebutuhan di
masing-masing provinsi sehingga mampu memengaruhi
pengendalian harga pangan (Handaka & Hendriadi,
2005; Tokumoto dkk., 2008, Hendriadi & Rahmi,
2019b). Beberapa contoh bentuk regional food hub
yang telah dilengkapi dengan infrastruktur cold storage
adalah Food Station di Daerah Khusus Ibu kota (DKI)
Jakarta, serta Toko Tani Indonesia di Semarang dan
Padang. Penambahan infrastruktur tersebut telah mampu
memperpanjang umur simpan dan menekan losses
pada komoditas bawang merah dan cabai (Hendriadi &
Syaifudin, 2020).




D. Subsistem Harmonisasi Regulasi Pusat dan Daerah

Regulasi dalam sistem logistik pangan berfungsi sebagai
perangkat tata kelola untuk mengharmonisasikan beker-
janya semua subsistem dalam sistem logistik pangan.
Perpres Nomor 26 Tahun 2012 tentang Pengembangan
Sistem Logistik Nasional dapat digunakan sebagai
acuan untuk pengembangan peraturan atau regulasi
sistem logistik pangan yang diperlukan (Hendriadi dkk.,
2019; Sinaga, Hendriadi, Firdaus, dkk., 2021). Namun,
operasionalisasi perundangan untuk mengatur distribusi
pangan antardaerah hingga saat ini belum sempurna.

Ketahanan pangan merupakan isu multidimensi yang
kompleks sehingga membutuhkan kebijakan yang kuat
dan bertumpu pada interaksi pemangku kepentingan
(Hasyim dkk., 2021; Putro dkk., 2023). Pemecahan
masalah ketahanan pangan Indonesia dilakukan dengan
mengintegrasikan kebijakan dari berbagai kementerian
dan lembaga. Perencanaan, implementasi, dan peman-
tauan ketahanan pangan melibatkan berbagai pemang-
ku kepentingan, terutama regulator dan operator dari
beberapa kementerian (Hendriadi, 2020; Trisnanto dkk.,




2015). Regulator yang terlibat, antara lain Kementerian
Pertanian, Kementerian Perdagangan, Kementerian
Kesehatan, serta Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Sementara itu,
Perum Bulog dan 0/ding BUMN Pangan merupakan dua
organisasi yang berperan sebagai operator. Badan Pangan
Nasional berfungsi sebagai regulator untuk mengoor-
dinasikan restrukturisasi interaksi antarlembaga dan
sistem guna mencapai tujuan ketahanan pangan. Konsep
ini telah terbukti berhasil di negara-negara lain, seperti
Thailand, Vietnam, Malaysia, Tiongkok, India, Denmark,
dan Norwegia. Pemisahan tugas antara regulator pangan
dan operator pangan adalah pembelajaran paling penting
yang dapat diambil dari negara-negara tersebut (Putro
dkk., 2023).

Cakupan harmonisasi peraturan dan regulasi yang
diperlukan dalam formulasi sistem logistik pangan ini
meliputi penetapan, yaitu (1) Harga Eceran Tertinggi
(HET) dan Harga Acuan Pemerintah (HAP) (Aryani dkk.,
2021); (2) jumlah dan lama penyimpanan serta kualitas
pangan (Hendriadi, Sulistiyorini, & Devilana, 2021;




Suryana,2016); (3) biaya logistik per komoditas, wilayah,
dan waktu yang mampu menjamin kelancaran aliran
bahan pangan (Sinaga, Hendriadi, & Firdaus, 2021); dan
(4) besaran cadangan pangan pemerintah (Hendriadi
dkk., 2023; Hendriadi & Nita, 2018).

E. Integrasi Empat Subsistem dalam Formulasi

Toko Tani Indonesia merupakan embrio dari regional
food hub dan contoh integrasi dari empat subsistem
yang telah dilakukan pada tiap provinsi di Indonesia.
Dampaknya terbukti memengaruhi stabilitas pasokan,
memudahkan penyaluran bahan pangan pokok secara
cepat, menyederhanakan rantai pasok dan mengendali-
kan harga dan mutu pangan (Sulaiman, Kariyasa, dkk.,
2018), menekan harga jual di konsumen untuk cabai
(rata-rata 29,9%) dan bawang merah (rata-rata 37,5%),
memperpanjang umur simpan dua kali lipat, dan menekan
losses hingga turun rata-rata 5% (Hendriadi, Rachman,
& Syaifudin, 2021; Sulaiman, Kariyasa, dkk., 2018).

Harga eceran komoditas di Toko Tani Indonesia
telah mempertimbangkan harga eceran tertinggi yang
ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini didukung oleh pola
distribusi yang sederhana dari produsen langsung ke
konsumen (Hendriadi, Rachman, & Syaifudin, 2021).




Toko Tani Indonesia telah dilengkapi dengan infrastruk-
tur, seperti cold storage dan peralatan pascapanen untuk
memperpanjang umur simpan produk (Hendriadi dkk.,
2020). Kelompok tani yang menyuplai bahan pangan
mempunyai informasi ketersediaan bahan pangan
setiap hari. Atas informasi tersebut, mobilisasi bahan
pangan menjadi lebih efektif dan efisien sesuai dengan
kebutuhan dari toko tani tersebut. Namun, Toko Tani
Indonesia masih perlu didukung oleh lembaga yang
mengatur distribusi pangan antarprovinsi (national
food hub) dan juga mengoordinasikan antartoko tani
(regional food hub) melalui regulasi. Penyempurnaan
regulasi yang memadai dilakukan untuk meningkatkan
koordinasi antartoko tani, yang meliputi HET, lama
waktu, dan jumlah penyimpanan.

Sistem distribusi disempurnakan dengan meng-
integrasikan konsep e-commerce untuk memperpendek
waktu pengiriman, memperbaiki ketepatan waktu, dan
meningkatkan kemampuan telusur produk (Anugrah &
Wahyuni, 2020). Penyempurnaan konsep e-commerce
dan aplikasi mobile Toko Tani Indonesia meningkatkan
keunggulan sistem distribusi tersebut. Aplikasi mobile
memberikan informasi tentang ketersediaan produk,
harga, dan metode pembayaran.







IV. PENGEMBANGAN FORMULASI SISTEM
LOGISTIK PANGAN NASIONAL

Pendekatan holistik mengenai formulasi sistem logistik
nasional sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan
menekankan integrasi dan sinergi antarsubsistem.
Pengembangan formulasi sistem logistik nasional yang
lebih luas harus memperhatikan aspek keberlanjutan,
baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
Sasaran dan tantangan untuk pengembangan formulasi
sistem logistik pangan lebih luas dijelaskan sebagai
berikut.

A. Sasaran Pengembangan Sistem Logistik Pangan
Nasional

Sasaran yang akan dicapai dalam pengembangan formu-
lasi sistem logistik pangan, yaitu (1) stabilitas pasokan
dan harga pangan pokok antarwaktu dan wilayah; (2) ke-
tersediaan stok pangan yang memadai antarwaktu dan
antarwilayah (Hendriadi & Nita, 2018); (3) jaminan ke-
pastian berusaha tani dan peningkatan pendapatan petani
sebagai hasil dari stabilnya harga antarwaktu/musim; (4)
berkurangnya food loss (Hendriadi & Rahmi, 2019a); (5)
berkurangnya pengaruh pihak lain dalam mengendalikan
pasokan; dan (6) terbangunnya sinergitas kelembagaan




pusat dan daerah, baik pemerintah maupun BUMN dan
BUMD dalam menangani ketersediaan pangan.

Berdasarkan sasaran tersebut, dukungan yang diper-

lukan dalam pengembangan formulasi sistem logistik
pangan meliputi

)]

2)

3)
4)

S)

penguatan kelembagaan sistem logistik pangan pusat
dan daerah;

pengembangan infrastruktur dan sarana yang diper-
lukan untuk menjamin distribusi pangan (Hendriadi
& Alihamsyah, 2007);

penyempurnaan regulasi perdagangan pangan;

penguatan sistem perdagangan pangan yang
efisien dengan memanfaatkan teknologi digital
(e-commerce) (Hendriadi & Alihamsyah, 2006;
Mulyadi, 2011);

pengembangan sistem informasi dan data keterse-
diaan serta kebutuhan pangan pokok yang akurat
(e-logistic).

Formulasi sistem logistik pangan dapat berjalan

dengan baik dengan adanya potensi yang dimiliki
Indonesia. Indonesia memiliki ketersediaan pangan yang
cukup, baik diproduksi dalam negeri maupun dipasok dari




impor. Namun, masih diperlukan intervensi pemerintah
untuk memeratakan pasokan serta mengendalikan harga
antarwaktu dan wilayah (Riwantoro dkk., 2019).

Beberapa lembaga yang telah ada, seperti terbentuk-
nya skema kerja Badan Pangan Nasional, Perum Bulog,
dan BUMN /olding pangan sebagai lembaga koordinatif
dan operatif, berpotensi untuk mewujudkan sistem
logistik pangan nasional yang efektif dan efisien. Badan
Pangan Nasional dalam melakukan tugasnya dibantu
oleh BUMN, BUMD, dan pemerintah daerah untuk
menyelesaikan masalah pasokan, harga, dan ketersediaan
cadangan pangan nasional. BUMN dan BUMD dapat
berperan sebagai operator, sedangkan Badan Pangan
Nasional dan dinas pangan daerah sebagai regulator
(Putro dkk., 2023; Saragih, 2016).

Konsep national food hub dan regional food hub
merupakan penambahan fungsi dari BUMN dan BUMD,
sebagai bagian dari formulasi sistem logistik pangan
yang menjadi instrumen pemerintah pusat dan daerah
(Prabowo dkk., 2014; Putro dkk., 2023). BUMN yang
sudah mulai bergerak menangani pasokan bahan pangan
merupakan peluang dalam formulasi sistem logistik
pangan. Perum Bulog fokus pada beras, PT Berdikari
pada komoditas hewani, dan PT Rajawali Nusantara




Indonesia pada gula dan minyak goreng. Pengelolaan
sebagian persediaan pangan dilakukan oleh BUMD,
seperti yang dilakukan di Provinsi Jawa Tengah, Sumatra
Barat, serta Pemerintah Daerah Khusus Ibukota (DKI)
Jakarta yang telah mengoperasikan food station untuk
mengatur sebagian kebutuhan pangan masyarakat DKI.

Pembangunan infrastruktur, antara lain pelabuhan,
jalan tol, tol laut, dan sarana transportasi, berpotensi
mendukung formulasi sistem logistik pangan nasional
yang didukung oleh peraturan dan regulasi yang
operasional (Hendriadi & Rahmi, 2019b). Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, Perpres
Nomor 26 Tahun 2012 tentang Cetak Biru Pengembangan
Sistem Logistik Nasional, Perpres Nomor 48 Tahun
2016 tentang Penugasan kepada Perum Bulog dalam
Rangka Ketahanan Pangan Nasional, Perpres Nomor
66 Tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional, dan PP
Nomor 118 Tahun 2021 tentang BUMN holding pangan
merupakan beberapa peraturan yang potensial digunakan
sebagai acuan untuk mengembangkan peraturan atau
regulasi turunan sistem logistik pangan sampai tingkat
operasional (Hasyim dkk., 2021; Nekhoroshkov dkk.,
2021; Suryana, 2016).

Ke depan, formulasi sistem logistik pangan ini
mendukung tugas dan fungsi Badan Pangan Nasional,




khususnya dalam koordinasi dan pelaksanaan kebijakan
ketersediaan pangan, stabilisasi pasokan, dan harga
pangan antarwaktu dan wilayah, serta penguatan dan
pengelolaan cadangan pangan melalui Perum Bulog
dan BUMN holding pangan (Sulaiman & Hendriadi,
2019). Selain itu, formulasi sistem logistik pangan ini
juga mendukung kebijakan Kementerian Pertanian,
khususnya perbaikan pencapaian target produksi antar-
waktu dan wilayah di setiap provinsi/kabupaten, sesuai
dengan keunggulan komparatif masing-masing daerah
dalam rangka mengatasi bertambahnya ancaman kera-
wanan pangan (Hendriadi & Handaka, 2007).

B. Tantangan Pengembangan Sistem Logistik
Pangan Nasional

Formulasi sistem logistik pangan nasional menghadapi
tantangan karena ketersediaan pangan yang tidak mera-
ta, kondisi geografis, kurang harmonisnya regulasi, dan
keterbatasan fasilitas (Alihamsyah & Hendriadi, 2008;
Surahman dkk., 2014). Produksi pangan yang tidak me-
rata antarwaktu dan wilayah yang dipengaruhi oleh umur
tanaman dan musim, lama waktu pendistribusian, serta
karakteristik sebagian produk pangan yang mudah rusak
(perishable) merupakan tantangan dalam mempertahan-
kan mutu dan memperpanjang umur simpan dalam




sistem logistik pangan (Hendriadi, dkk., 2021; Diana
dkk., 2022, 2023).

Kepulauan Indonesia yang berjumlah lebih dari
17.000 pulau juga memengaruhi biaya logistik. Sebagai
negara maritim dengan daerah yang terpisah oleh per-
airan, transportasi pangan harus menggunakan seluruh
moda, baik yang ada di darat, laut, maupun udara. Akibat
perubahan moda transportasi tersebut maka terjadi ke-
naikan biaya Margin Perdagangan dan Pengangkutan
(MPP). Lebih jauh lagi, hal ini akan memengaruhi harga di
konsumen, memengaruhi akses pangan masyarakat, dan
mengancam ketahanan pangan (Hendriadi & Rahman,
2017; Sulaiman & Hendriadi, 2019).

Penyempurnaan regulasi transportasi dan perdagangan
komoditas serta integrasi pusat dan daerah dalam bentuk
kelembagaan national food hub dan regional food hub
dengan keterlibatan BUMN dan BUMD, diperlukan
untuk stabilisasi pasokan dan harga antarwaktu dan
wilayah (Sinaga, Hendriadi, Firdaus, dkk., 2021). Pada
tahap inisiasi, penyempurnaan regulasi dan kelembagaan
tersebut membutuhkan koordinasi lintas kementerian dan
lembaga. Perhitungan HET dan Harga Acuan Pemerintah
(HAP) berbasis pada zonasi dengan mempertimbangkan



harga di produsen, MPP, persentase losses selama
transportasi, lama waktu dan jumlah penyimpanan,
serta keuntungan yang wajar bagi distributor. Semuanya
itu merupakan perhitungan yang perlu dipertimbangkan
dalam menyusun regulasi (Nekhoroshkov dkk., 2021;
Wen dkk., 2021). Pengaturan insentif yang memadai
diperlukan bagi seluruh pelaku, termasuk produsen/
petani dan distributor (Hendriadi & Sitorus, 2020).

Fasilitas berupa sarana pascapanen dan pergudangan
diperlukan untuk menjaga kualitas pangan, mengurangi
limbah pangan, dan meningkatkan efisiensi sistem logis-
tik pangan. Penyediaan fasilitas pascapanen tersebut di
setiap food hub merupakan komponen penting dalam
formulasi sistem logistik pangan (Sinaga, Hendriadi,
Firdaus, dkk., 2021). Pembangunan fasilitas pascapanen
dan pendukungnya perlu diprioritaskan untuk mening-
katkan kemampuan pelaku rantai pasok dalam memper-
baiki jaminan mutu dan kinerja sistem logistik pangan
(Hendriadi & Alihamsyah, 2006).







V. KONTRIBUSI INOVASI DAN
IMPLIKASI KEBIJAKAN SISTEM
LOGISTIK PANGAN NASIONAL

Inovasi formulasi sistem logistik pangan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap sistem logistik dan
ketahanan pangan nasional. Inovasi formulasi tersebut
akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem lo-
gistik yang keberlanjutan. Hal ini akan berdampak pada
penguatan ketahanan pangan nasional. Namun, impli-
kasi kebijakan yang akan muncul sebagai akibat dari
implementasi inovasi formulasi tersebut tetap perlu di-
antisipasi.

A. Kontribusi Inovasi Sistem Logistik Pangan

Kontribusi inovasi formulasi sistem logistik pangan
nasional ini secara rinci mengarah pada

1) terbentuknya kelembagaan pangan pusat dan daerah
dalam wujud national food hub dan regional food
hub;

2) terlaksananya pengendalian ketersediaan dan harga
pangan antarwaktu dan wilayah untuk berbagai
komoditas pangan pokok;




3) terdistribusinya pangan lebih efisien; dan

4) tersedianya informasi ketersediaan dan kebutuhan
pangan per provinsi (Hendriadi dkk., 2020).

Secara keseluruhan, inovasi formulasi ini berkontri-
busi pada terciptanya keseimbangan pemenuhan kepen-
tingan konsumen dan produsen pangan, yaitu keterse-
diaan pangan dengan harga yang wajar sepanjang tahun
dan adanya jaminan harga yang menguntungkan saat
panen raya. Kondisi tersebut, berdampak pada pening-
katan pendapatan bagi produsen pangan/petani yang
merupakan salah satu kunci untuk memperkuat ketahan-
an pangan nasional (Suryana, 2016).

Agar dapat memberikan kontribusi terhadap sistem
logistik pangan nasional, implementasi inovasi formulasi
sistem logistik pangan dilakukan dengan penerapan lang-
kah strategis. Langkah tersebut meliputi lima program/
kegiatan yang disinergikan untuk formulasi sistem logis-
tik pangan (Gambar 5.1).
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Langkah strategis pertama adalah penyiapan kelem-
bagaan distribusi pangan, baik tingkat pusat maupun
daerah (Putro dkk., 2023). BUMN di pusat berperan
sebagai national food hub dan BUMD di daerah berpe-
ran sebagai regional food hub. Di pusat, koordinasi di-
lakukan oleh Badan Pangan Nasional dan di daerah oleh
Dinas Ketahanan Pangan Daerah, baik provinsi maupun
kabupaten. Kelembagaan ini menjadi pondasi untuk
pengelolaan dan pemeliharaan sistem logistik secara
keseluruhan.

Langkah kedua, yaitu penguatan infrastruktur dan
sarana, termasuk infrastruktur dan sarana transportasi,
cold storage, pergudangan, dan peralatan pascapanen di
setiap food hub. Hal ini diperlukan untuk pengendalian
mutu produk pangan dan efisiensi distribusi (Handaka
& Hendriadi, 2005; Hendriadi, 2004a; Hendriadi &
Mulyantoro, 2009).

Langkah ketiga adalah penyempurnaan regulasi per-
dagangan yang meliputi jaminan kualitas, stok, Harga
Eceran Tertinggi (HET), Harga Acuan Pemerintah
(HAP), penetapan jumlah dan waktu lama penyimpanan,
serta biaya logistik (MPP) per komoditas. Regulasi di
tingkat pusat paling rendah diatur melalui peraturan
menteri/Kepala Badan Pangan Nasional dan di daerah




melalui peraturan gubernur. Regulasi tersebut menjadi
dasar pengaturan yang dilakukan oleh para pengambil
keputusan (Hasyim dkk., 2021).

Langkah keempat adalah pengembangan area pro-
duksi baru untuk beberapa komoditas pangan pokok
sesuai dengan potensi daerah, khususnya pada daerah
tertinggal, terdepan, terluar (3T), serta daerah yang be-
lum terjangkau moda transportasi dalam sistem logistik
pangan yang tersedia saat ini (Hendriadi & Andriko,
2018; Hendriadi & Rinna, 2019; Hendriadi & Syaifudin,
2020). Hal ini perlu dilakukan dalam rangka menjamin
stabilitas ketersediaan pangan yang tidak tergantung
pada waktu dan wilayah sebagai bagian dari upaya
memperkuat ketahanan pangan di daerah 3T.

Terakhir, langkah penyempurnaan sistem informasi
dan data. Data dan informasi tersebut meliputi keter-
sediaan serta kebutuhan pangan tingkat nasional dan
daerah (provinsi dan kabupaten). Dalam hal ini, konsep
regionalisasi sistem pangan perlu terus dikembangkan
untuk mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat re-
gional dan nasional (Hendriadi, 2009, 2020; Hendriadi
dkk., 2019).



B. Implikasi Kebijakan

Pengembangan formulasi sistem logistik pangan akan
berimplikasi pada kebijakan yang harus dibangun, khu-
susnya pada tahap inisiasi. Implikasi kebijakan tersebut,
antara lain terkait dengan sinkronisasi regulasi, penye-
diaan anggaran, integrasi kelembagaan, inovasi sistem
distribusi yang lebih efisien, dan pengaturan insentif
bagi produsen dan pelaku logistik.

Implikasi pertama, yaitu kebijakan sinkronisasi
regulasi yang lebih operasional untuk implementasi
formulasi sistem logistik pangan. Kebijakan sikronisasi
tersebut terutama adalah peraturan menteri, peraturan
kepala badan, dan peraturan gubernur dengan mengacu
pada Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2012 tentang
Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik Nasional.

Implikasi kedua adalah terkait dengan kebijakan
pengembangan food hub. Kebijakan ini memerlukan
dukungan anggaran yang memadai untuk penyediaan
fasilitas pergudangan, pascapanen, dan manajemen
pergudangan sehingga penanganan pascapanen dapat
dilakukan dengan baik, yang selanjutnya akan menga-
tasi shortages, oversupply pangan, dan food loss (Rahmi
dkk., 2019; Widodo & Hendriadi, 2004). Tersedianya
fasilitas tersebut akan mengendalikan fluktuasi harga




di tingkat petani dan konsumen. Fluktuasi harga yang
terkendali berdampak pada peningkatan kesejahteraan
petani dan terkendalinya inflasi pangan (Snodgrass &
Wallace, 1982).

Implikasi ketiga adalah kebijakan integrasi kelem-
bagaan, yaitu national dan regional food hub. Pengem-
bangan food hub tersebut melibatkan BUMN dan BUMD.
Kelembagaan tersebut saat ini masih dalam tahap inisiasi
sehingga jejaring kerja sama yang harmonis perlu terus
dibangun untuk berjalannya inovasi formulasi sistem
logistik pangan dengan baik.

Implikasi keempat, yaitu kebijakan pengembangan
inovasi sistem distribusi. Inovasi sistem distribusi pangan
yang efisien dan tertelusur dengan pemanfaatan teknologi
digital (e-logistic) diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan ketepatan waktu distribusi.
Pengembangan inovasi tersebut sekaligus mengurangi
intervensi pihak lain dalam memengaruhi harga pangan
(Hendriadi & Ariani, 2020; Maino dkk., 2017; Sulaiman
dkk., 2017).

Selanjutnya, implikasi kebijakan yang kelima adalah
kebijakan pengaturan insentif kerja sama yang saling
menguntungkan antarpelaku. Pengaturan yang dimaksud




meliputi HAP, HET, dan MPP yang disesuaikan dengan
zonasi bagi seluruh pelaku, termasuk produsen/petani.

Dibutuhkan kolaborasi yang harmonis antarpelaku
logistik untuk menyusun kebijakan yang diperlukan
tersebut. Langkah sistematis penyusunan kebijakan ini
penting dilakukan agar potensi yang dimiliki dalam ino-
vasi sistem logistik pangan dapat dimanfaatkan secara
optimal dan implementasi inovasi formulasi dapat ber-
dampak maksimal untuk memperkuat ketahanan pangan

nasional.




VI. KESIMPULAN

Implementasi inovasi formulasi sistem logistik pangan
akan mendukung pencapaian ketahanan pangan. Keta-
hanan pangan tersebut tercapai karena inovasi formulasi
sistem logistik pangan menjamin distribusi pangan se-
cara kuantitas dan kualitas dengan tepat waktu, serta
menjamin terkendalinya fluktuasi harga pangan antar-
wilayah dan waktu. Jaminan distribusi ini juga mengatasi
ketersediaan pangan antarmusim dan wilayah akibat
adanya guncangan ekonomi dan sosial sepanjang tahun.

Inovasi formulasi sistem logistik pangan menekan-
kan pada integrasi yang komprehensif, yaitu dari empat
subsistem menjadi satu kesatuan yang saling terkait.
Distribusi, kelembagaan, infrastruktur, dan harmonisasi
regulasi diintegrasikan dengan memperhatikan aspek
keberlanjutan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun
lingkungan. Komponen penting yang perlu dipertimbang-
kan dalam formulasi sistem logistik pangan ini adalah
kondisi geografis negara kepulauan, karakteristik produk
pangan yang mudah rusak, sebaran produksi yang tidak
merata antarwilayah dan waktu, pola konsumsi dan kebu-
tuhan pangan masyarakat yang beragam antarwilayah,
inisiasi integrasi kelembagaan pusat dan daerah, serta
pengaturan insentif yang memadai bagi seluruh pelaku,
termasuk produsen/petani.



Melalui formulasi sistem logistik pangan, kejadian
kerawanan pangan makin mudah terdeteksi dan lebih
mudah diselesaikan. Hal ini dikarenakan informasi ke-
tersediaan dan cadangan pangan sudah tersedia sehingga
mobilisasi bahan pangan ke wilayah yang membutuhkan
akan mudah dilakukan karena didukung oleh aplikasi
Simonstok, manajemen kelembagaan dan regulasi, serta
infrastruktur distribusi yang memadai.

Penyimpanan bahan pangan di national food hub
dan regional food hub yang dilengkapi dengan fasilitas
dan manajemen yang baik akan mengurangi shortage,
oversupply, dan food loss. Hal ini juga akan mening-
katkan jaminan cadangan pangan pusat dan daerah yang
berdampak pada stabilitas pasokan dan harga antarwaktu.

Secara keseluruhan, formulasi sistem logistik pangan
nasional membutuhkan kerja sama yang harmonis
antarpelaku logistik. Dalam pengembangan skala yang
lebih luas, kerja sama ini diperlukan untuk memastikan
implementasi inovasi formulasi tersebut dapat melahir-
kan kebijakan yang diperlukan untuk penguatan keta-
hanan pangan nasional.




VII. PENUTUP

Dalamupayamewujudkansistemlogistik pangannasional
yang efisien, resilien, fleksibel, dan berkelanjutan pada
masa depan, terdapat beberapa hal yang perlu segera
dilakukan, yaitu

D)

2)

3)

4)

mengembangkan inovasi sistem distribusi pangan
yang efisien dan tertelusur dengan pemanfaatan tek-
nologi digital;

membangun sinergitas kelembagaan sistem logistik
pangan pusat dan daerah, baik pemerintah maupun
badan usaha;

mengharmonisasikan regulasi perdagangan pangan
dengan sistem pengawasan yang andal, baik per-
aturan pemerintah (PP), peraturan presiden (perpres),
peraturan menteri (permen), dan peraturan gubernur

(pergub);

mendorong lembaga riset dan inovasi nasional
dalam membangun sistem informasi kebutuhan dan
ketersediaan pangan yang bersifat dinamis, baik di
tingkat nasional maupun di tiap provinsi.

Kajian dan gagasan dalam formulasi sistem logis-

tik pangan ini diharapkan dapat menjadi rintisan pe-
nyempurnaan sistem logistik pangan dalam rangka




pengendalian pasokan, cadangan, dan harga pangan.
Terkendalinya pasokan, cadangan, dan harga pangan
akan memperbaiki akses masyarakat untuk memperoleh
pangan yang akhirnya akan memperkuat ketahanan
pangan nasional.
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dan antarwilayah menunjukkan perlunya segera dilakukan formulasi sistem

logistik pangan nasional. Orasi ini memaparkan hasil kajian dan gagasan
reformasi sistem logistik pangan nasional yang efektif, efisien, resilien, dan
berkelanjutan. Konsep formulasi ini fokus pada pengembangan integrasi subsistem
distribusi, kelembagaan, infrastruktur, dan harmonisasi regulasi dalam sistem
logistik pangan.
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pangan ini diharapkan dapat menjadi pembuka jalan untuk perbaikan sistem pangan
dan ketahanan pangan di Indonesia.
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